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Abstrak: Era disrupsi memberikan pengaruh besar dalam setiap aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang keilmuan bimbingan dan konseling. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan konseling guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Menengah Kejuruan berdasarkan perspektif supervisi klinis. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif kuantitatif.
Sampel yang digunakan adalah 5 orang guru Bimbingan dan Konseling. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen supervisi konseling individual. Teknik analisis
data menggunakan rumus statistik persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 13
jenis keterampilan konseling berdasarkan perspektif supervisi klinis, 5 keterampilan
berkategori tinggi, 7 keterampilan berkategori sedang, dan 1 keterampilan berkategori
rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan konseling guru Bimbingan dan
Konseling masih dominan pada kategori sedang.

Kata kunci: Era disrupsi; konseling; supervisi

Abstract: The era of disruption has a major influence on every aspect of human life,
including in the field of guidance and counseling science. The purpose of this study was to
determine the counseling skills of Guidance and Counseling teachers in Vocational High
Schools based on the perspective of clinical supervision. The approach used in this study
is a quantitative approach with a quantitative descriptive method. The sample used was 5
Guidance and Counseling teachers. The data collection technique used an individual
counseling supervision instrument. The data analysis technique used a percentage
statistical formula. The results of the study showed that out of 13 types of counseling skills
based on the perspective of clinical supervision, 5 skills were categorized as high, 7 skills
were categorized as medium, and 1 skill was categorized as low. This finding indicates that
the counseling skills of Guidance and Counseling teachers are still dominant in the medium
category.
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PENDAHULUAN

Era disrupsi memberikan pengaruh yang cukup masif dalam setiap aspek kehidupan
manusia. Perkembangan zaman ini kenal sebagai fase dimana dunia mengalami perubahan
yang sangat cepat tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Pendidikan sebagai komponen
penting merupakan wadah dalam pembudidayaan disrupsi inovasi dalam mewujudkan
keberlanjutan realisasi diri bagi setiap individu (Kartadinata, 2020). Bimbingan dan
konseling merupakan bagian yang integral dalam dunia pendidikan memfasilitasi individu
dalam pengembangan karakter, kecakapan intelektual serta upaya mencapai realisasi diri.
Gibson & Mitchell (2008) mengemukakan bahwa hubungan dalam proses konseling yang
berdasarkan pada karakteristik individu dalam hal ini siswa di sekolah bertujuan dalam
rangka mencapai realisasi diri siswa.

Perkembangan ilmu bimbingan dan konseling tidak terlepas dari pengaruh
implementasi layanan yang dilaksanakan oleh konselor/guru BK sebagai profesional
helper. Rakhmawati (2017) mengutarakan bahwa dalam perkembangan di era disrupsi
mendorong guru BK untuk dapat melakukan berbagai kegiatan diantaranya,
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam memberikan layanan terhadap
siswa serta mengembangkan inovasi pendidikan dan layanan. Namun disisi lain, era
disrupsi ini juga akan cenderung menimbulkan berbagai problematika baru yang semakin
beragam oleh siswa. Dalam menyikapi hal tersebut guru BK mesti mengembangkan
berbagai keterampilan untuk menunjukkan bahwa profesi konselor/guru BK, sebagai
profesi yang dinamis yang merespon terjadinya perubahan terhadap karaktersitik siswa.
Konselor sebagai profesi yang berdasarkan pada perkembangan manusia khususnya di era
disrupsi dimana bukan hanya pemahaman terhadap perkembangan teknologi dan informasi
akan tetapi pemahaman terhadap permasalahan siswa yang semakin kompleks (Kushendar
et al., 2018).

Salah satu keterampilan utama yang perlu dimiliki bagi seorang konselor/Guru BK
mesti memiliki keterampilan konseling sebagai ciri khas dari profesi konselor.
Keterampilan konseling merupakan ciri khas dari profesi bimbingan dan konseling yang
bertujuan untuk membantu siswa agar dapat mandiri dalam menyelesaikan permasalahan
yang dialaminya. Menurut Willis (2009) dengan konseling individu akan memfasilitasi
konseli agar dapat mengenal, menyadari, memahami potensi dan kelemahan diri yang
mengarah pada kemampuan individu untuk mengarahkan potensi diri dalam upaya
mengatasi masalah dan kelemahan dirinya. Lianawati (2018) mengemukakan bahwa
sebagai tenaga yang profesional, konselor mesti memiliki keterampilan konseling yang
cukup memadai untuk dijadikan modal utama dalam melaksanakan layanan khususnya
layanan konseling.

Holipah (2011) mengatakan bahwa konseling individual merupakan kunci utama
dalam seluruh kegiatan bimbingan dan konseling, karena dengan penguasan keterampilan
tersebut maka akan mempermudah seorang konselor dalam menjalankan proses konseling
yang lain. Hartono (2015) mengutarakan bahwa bagi seorang guru BK sebagai tenaga yang
profesional mesti memiliki keterampilan dalam memberikan layanan konseling dari awal
hingga akhir. Kuranganya keterampilan bagi Guru BK dalam memberikan suatu layanan
konseling akan menimbulkan dampak kepuasan terhadap pengguna layanan khususnya
bagi siswa, orang tua siswa, dan juga para personil sekolah. Fatchurahman (2018)
mengemukakan bahwa adanya ketidakpuasan pengguna layanan konseling disebabkan
oleh kinerja dari seorang konselor di lapangan.

Keterampilan konseling individu maupun kelompok oleh guru BK maka dapat
digunakan dengan perspektif supervisi klinis. Supervis klinis merupakan suatu proses
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upaya pengukuran dan penilaian untuk melihat sejauh mana kualitas profesi tertentu dalam
hal ini melaksanakan tugas profesional yaitu melaksanakan konseling. Taufig (2020)
mengemukakan bahwa tujuan utama supervisi konselor di sekolah untuk meningkatkan
kompetensi dan perkembangan pribadi guru BK dalam menjalalankan tugas-tugas
profesionalnya. Menurut Babuta & Rahmat (2019) supervisi klinis sebagai suatu rangkaian
kegiatan pelaksanaan secara bersama antara supervisor dengan supervisee yang
melaksanakan kegiatan praktik layanan konseling, untuk meningkatkan keterampilan
pelaksanan layanan konseling individu. Supervisi klinik bertujuan agar guru BK dapat
mengembangkan keterampilan dalam pelaksanaan konseling individu. Menurut Watkins &
Riggs (2012) perilaku dan sifat yang ditunjukkan supervisor dalam kegiatan supervisi akan
mampu menciptakan kondisi yang hangat dalam merespon kebutuhan konselor sehingga
mampu meningkatkan keterampilan dan kompetensi bagi konselor.

Gambaran kompetensi yang dimiliki oleh konselor sudah sejak lama dilakukan
dalam upaya peningkatan peran konselor. Seperti yang dikemukakan oleh Trusty & Brown
(2005) bahwa mendeskripsikan kompetensi yang dimiliki oleh konselor sudah sejak lama
dilakukan hingga saat ini dalam upaya menjalankan peran dan fungsi konselor secara
efektif. Hasil Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Wardhani et al. (2019)
menggambarkan bahwa kompetensi profesional guru BK jenjang SMA di se-kota bandung
berada pada kategori kompeten. Adapun penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh
Fitriani et al (2019) menunjukkan bahwa profil keterampilan konseling bagi konselor
sebaya (peer counseling) 25% berada pada kategori melebihi harapan, 37% memenuhi
harapan, 30% mendekati harapan, 6% dibawah harapan, dan 1% pada kategori
membahayakan. Penelitian tersebut hanya berfokus bagi keterampilan konseling yang
dimiliki oleh konselor sebaya, sementara pada penelitian ini berfokus pada keterampilan
konseling individual bagi guru BK serta dijadikan sebagai bahan pengembangan supervisi
Klinis untuk praktik profesional.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif
digunakan oleh penulis untuk memberikan gambaran keterampilan konseling guru BK.
Keterampilan yang digambarkan terdiri dari 13 jenis keterampilan.

Sumber Data

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Jeneponto, Sulawesi Selatan. Sampel yang
digunakan yaitu terhadap 5 Guru BK di SMK 1 Jeneponto. Sampel penelitian diambil
berdasarkan convenience sampling atau ketersediaan sampel. Karakteristik usia Guru BK
dengan usia 25 tahun sampai 47 tahun. Latar belakang pendidikan dari keseluruhan
responden berkualifikasi sarjana bimbingan dan konseling. Ditinjau dari latar belakang
budaya, berasal dari budaya bugis dan makassar.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen supervisi konseling individual.
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diawali dengan penyusunan
instrumen supervisi klinis. Instrumen dikembangkan berdasarkan keterampilan dasar
konseling dari Carkhuff (2009) yang meliputi attending, eksplorasi, pertanyaan
terbuka/tertutup, dorongan minimal, empati, melibatkan diri, konfrontasi, memparafrase
isi, refleksi perasaan, personalisasi isi, initiating, merangkum, dan terminasi. Instrumen
yang telah dikembangkan diuji ahli kepada ahli di bidang BK. Hasil uji ahli menunjukkan
instrumen keterampilan konseling layak digunakan karena dilengkapi dengan deskripsi
kategori tingkat keterampilan konseling secara komprehensif. Selanjutnya, peneliti
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melakukan workshop instrumen serta melakukan konsultasi instrumen untuk mengetahui
validitas instrumen yang akan digunakan oleh peneliti. Instrumen tersebut diberikan kepada
guru BK di SMK Negeri 1 Jeneponto, melakukan pengumpulan data dan analisis data.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus
statistik  persentase. Statistik persentasi keberhasilan keterampilan  konseling
diklasifikasikan menjadi 3 yaitu, keberhasilan kategori rendah (1%-33%), sedang (34%-
67%) dan tinggi (68%-100%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Klasifikasi tingkat keterampilan konseling guru BK berdasarkan penggunaan instrumen
supervisi klinis yang telah dikembangkan.

Tabel 1. Tingkatan Skala dan Kategorisasi Keterampilan Konseling

Tingkatan Skala Kategorisasi
1-3 Rendah
4-6 Sedang
7-9 Tinggi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 13 keterampilan konseling berdasarkan
perspektif supervisi klinis, 5 keterampilan berada pada kategori tinggi, 7 keterampilan
berada pada kategori sedang, dan 1 keterampilan berada pada ketegori rendah. Dalam
melihat setiap jenis keterampilan konseling dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Kategorisasi dan Persentase Keterampilan Konseling Guru BK

. . Persentase

Keterampilan Skala Kategori Keberhasilan
Attending 7,8 Tinggi 87 %
Membangun Rapport 4,6 Sedang 51%
Eksplorasi 5,4 Sedang 60%
PertanyaanTerbuka/Tertutup 4,4 Sedang 49%
Dorongan Minimal 8 Tinggi 89%
Empati 5 Sedang 55%
Konfrontasi 4,6 Sedang 51%
Memparafrasakan Isi 8,2 Tinggi 91%
Refeleksi perasaan 44 Sedang 49%
Mempersonalisasi isi 7,2 Tinggi 80%
Inititiating 8,8 Tinggi 98%
Merangkum 4,6 Sedang 51%
Terminasi 3 Rendah 33%

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan attending, dorongan
minimal, memparafrasakan isi, mempersonalisasi isi, dan initiating, berada pada kategori
tinggi. Sementara keterampilan membangun rapport, ekspolorasi, pertanyaan
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terbuka/tertutup, empati, konfrontasi, refleksi perasaan, dan merangkum berada dalam
kategori sedang. Adapun keterampilan terminasi merada pada ketagori rendah.

Pembahasan

Gambaran keterampilan konseling guru BK menunjukkan lima (5) jenis
keterampilan berada pada kategori tinggi meliputi attending, dorongan minimal,
memparafrasakan isi, mempersonalisasi isi, dan initiating. Tujuh (7) Jenis keterampilan
berada pada kategori sedang yaitu membangun rapport, ekspolorasi, pertanyaan
terbuka/tertutup, empati, konfrontasi, refleksi perasaan, dan merangkum. Satu (1) jenis
keterampilan berada kategori rendah yaitu keterampilan terminasi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa di era disrupsi ini keterampilan konseling guru BK di SMK Negeri 1
Jeneponto rata-rata berada pada kategori sedang. Hasil ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yuline (2021) bahwa keterampilan konseling yang dimiliki oleh guru BK
SMP di Kabupaten Kubu Raya masih berada pada kategori sedang, hal ini digambarkan
bahwa guru BK belum mampu melaksanakan proses konseling dengan baik, belum
memahami keterampilan konseling, perlunya pengembangan diri bagi konselor, dan
memiliki keterbatasan literatur. Setiawan (2014) dalam penelitiannya juga menemukan
bahwa dalam pelaksanaan konseling, guru BK cenderung belum sepenuhnya menerapkan
keterampilan konseling.

Sementara penelitian oleh Aladag (2013) juga mengutarakan bahwa bagi program
sarjana bertujuan dalam rangka mengajarkan kondisi terapeutik belum dapat menggunakan
program pelatihan keterampilan konseling. Eryilmaz & Mutlu (2017) dalam penelitiannya
juga mengemukakan bahwa bagi peserta pelatihan konselor masih cenderung menemukan
kesalahan saat melakukan proses konseling dimana dalam melakukan konseling masih
cenderung tidak efektif dan berbagai keterampilan konseling yang belum sepenuhnya
digunakan. Adapun penelitian oleh Aladag dkk (2014) juga mengutarakan bahwa bagi
calon konselor memiliki kesan negatif dan mengalami beberapa tantangan yang berkaitan
dengan keterampilan konseling serta kuranganya pemahaman terhadap fungsi keterampilan
sehingga penggunaannya cenderung kurang efektif.

Perolehan kategori ini menunjukkan bahwa di era disrupsi ini, guru BK di SMK 1
Jeneponto belum sepenuhnya melaksanakan keterampilan konseling berdasarkan
perspektif supervisi klinis. Sementara penggunaan perspektif supervisi klinis ini dapat
dijadikan upaya dalam melihat kemampuan dan juga suatu proses intervensi terhadap
konselor dalam upaya meningkatkan keterampilan konseling. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Walsh-Rock (2018) yang menemukan bahwa konselor yang mendapatkan
pengawasan secara Kklinis telah dapat menggunakan konseling tingkat lanjutan,
pengambilan keputusan, dan juga keterampilan menjalin relasi dan berkolaborasi. Selain
itu Walsh-Rock (2018) dalam penelitiannya juga juga mengungkap bahwa supervisi klinis
memiliki dampak terhadap identitas profesional konselor. Dalam kegiatan supervisi klinis
supervisor juga dapat menunjukkan suatu keterampilan khusus terhadap konselor. Seperti
yang dikemukakan oleh Ladany dkk (2013) bahwa ketika supervisor mengundang konselor
untuk mengikuti latihan dan mempratikkan salah satu teknik konseling, maka akan
memberikan dampak positif terhadap layanan konseling yang dilaksanakan.

Masih kurangya keterampilan konseling guru BK di era disrupsi tentu berdampak
terhadap pelayanan yang diberikan pada peserta didik yang dimana era disrupsi ini familiar
dengan adanya perubahan yang serba cepat. Guru BK dituntut untuk dapat berdaptasi
dengan dengan situasi perubahan yang serba cepat, baik dalam pemanfaatan teknologi
sebagai media dalam pelaksanaan konseling maupun pemahaman terhadap karakteristik
konseli di era disrupsi. Menurut Noor (2019); Radinal (2021) bahwa kompetensi yang
dimiliki oleh pendidik termasuk guru BK mesti memahami bahwa masalah peserta didik
tidak hanya soal materi pembelajaran, tetapi adanya masalah psikologis akibat adanya
perkembangan zaman khususnya di era disrupsi seperti sekarang. Dalam menghadapi
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tantangan tersebut, guru BK mesti mengembangkan keterampilan konseling individual
dalam mengikuti pola perkembangan zaman di era disrupsi. Peran yang cukup positif dalam
upaya mewujudkan peserta didik yang siap bersaing dan dibutuhkan dimasa depan.
Revolusi peran dari pendidikan sebagai sumber pembelajaran atau pemberi pengetahuan
menjadi mentor, motivator, bahkan inspritator dalam upaya mengembangkan karakter,
imajinasi, kreativitas bagi siswa sebagai generasi yang dibutuhkan dimasa depan (Angelina
etal., 2021).

SIMPULAN

Keterampilan konseling guru BK di SMK 1 Jeneponto berdasarkan perspektif
supervisi klinis masih berada pada ketegori sedang. Dari 13 keterampilan konseling
berdasarkan perspektif supervisi klinis, 5 keterampilan berada pada kategori tinggi
diantaranya attending, dorongan minimal, memparafrasakan isi, mempersonalisasi isi, dan
initiating. Sementara 7 keterampilan berada pada kategori sedang diantaranya membangun
rapport, ekspolorasi, pertanyaan terbuka/tertutup, empati, konfrontasi, refleksi perasaan,
dan merangkum dan 1 keterampilan berada pada ketegori rendah yaitu terminasi. Dengan
ini menunjukkan bahwa keterampilan konseling individual guru BK di SMK 1 Jeneponto
berdasarkan perspektif supervisi klinis masih perlu adanya pengembangan khususnya di
era disprusi dimana karakteristik dari pesera didik juga cenderung mengalami perubahan.

Saran bagi mahasiwa atau peneliti perlunya melakukan penelitian dengan melihat
kualitas keterampilan konseling konseling guru BK dengan jumlah populasi yang lebih
banyak. Hal ini karena peran keterampilan konseling guru BK sangat menentukan
efektifitas layanan yang diberikan bagi guru BK terhadap siswa. Adapun saran bagi Guru
BK bahwa perlunya meningkatkan keterampilan konseling individual khususnya di era
disrupsi dimana memberikan pengaruh yang cukup masif terhadap karakteristik atau
permasalahan siswa yang semakin beragam dengan mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan
supervisi Klinis sebagai proses intervensi sehingga Guru BK mampu menunjukkan
profesionalitas dalam memberikan layanan, khususnya layanan konseling individual.
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